BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian tentang Internalisasi
1. Pengertian Internalisasi

Internalisasi adalah sebuah Nrena di dalamnya ada unsur perubahan

dan waktu. In r@&i jartikan seba a &; atau penyatuan sikap,

standar ti lak 0

mez&é&/in : / ~ \ uwmasukkan nilai—

nihi.bed r ajadi ; A kaitannya.dengan nilai,

@rti ang d Dlehgk apa ebmda dasarnya

@ili ----------------- gysama. Dengan-demikian peneliti-me ny@lkan bahwa

i ali agai s pemapaman ailai keda se ng sehingga
B Jaiuamss S A
ni%rs ut _tercermi i

kehﬁ@g) sehari-hari (men: :
termternak?\ ada diri se!

tingkah laku®. Af P

Proses penanaman nilai r;wmer an waktu yang terus menerus dan

kepribadian. lhsan,

berkelanjutan sehingga seseorang akan menerima nilai-nilai yang telah

ditanamkan pada dirinya dan akan memunculkan perilaku sesuai dengan nilai

5 Aji Kurniawan, Internalisasi Nilai-Nilai Toleransi Dalam Pembelajaran Agama Di
Kelas VI Sd Negeri 060932 Bangun Mulia Kecamatan Medan Amplas Kota Medan. (Skripsi
Univeritas Islam Indonesia Yogyakarta, 2020), 31.
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yang diperolehnya. Hal ini berarti ada perubahan dalam diri seseorang itu dari
belum memiliki nilai tersebut menjadi memiliki, atau dari sudah memiliki nilai
tersebut tetapi masih lemah dalam mempengaruhi perilakunya menjadi memiliki
nilai-nilai tersebut lebih kuat mempengaruhi perilakunya®.

Berdasarkan proses tersebug\akNa dua hal yang menjadi inti internalisasi,

yaitu:

a- g;@w e

I s;%ng sehingga

tu ,'];gﬁebut sangat

buruk kepad&gerpﬁ‘ @ ebagai komunikasi dengan
menggunakan bahasa verbal. Pada tahap ini peserta didik belum melakukan
analisis terhadap informasi yang diperoleh dengan kenyataan empirik dalam

kehidupan nyata. Agar proses pengimplementasian menjadi mudah

® 1bid, 31
"HM. Chabib Thoha, “Kapita Selekta pendidikan Islam” (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996), 93.
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b. Tahapan Transaksi Nilai
Penanaman nilai dengan melakukan komunikasi dua arah, yakni interaksi
peserta didik dengan pendidik yang sifatnya timbal balik. Komunikasi dua

arah pada tahapan ini ma Wberatkan pada komunikasi fisik, belum
antara pe

kepada k@& @p@a didik.
c- R ¢

i Mkedar transaksi.

arggada dasarnya

agﬂ;.ppndidik atau

...................... alk i MamBll meniadi 0 |ba@|g karlmah

selurw?\ i
komunlkasrAl{ arp

adalah proses sentral dala usaha mengubah tingkah laku dan membina

Droses internalisasi terjadi

@X}m didik. Proses internalisasi

keperibadian peserta didik, maka tahapan dalam proses internalisasi harus

berjalan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik guna
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memperoleh perubahan diri peserta didik dalam pemaknaan dan respon
terhadap nilai yang ditanamkan®.
B. Nilai

Ahmad (2012:50) nilai adalah harga jadi dapat diibaratkan suatu barang dengan

nilai yang tinggi karena barang |gha ﬁa tinggi. Bernilai artinya berharga, jadi

segala sesuatu it a segala s s Z/rharga Hanya saja ada
yang harga : ggi. (
Qiqi é(g(zo ----- 3 ala s 0 Mlya berhubungan

dengbn.[i'ng 15 : epai ya tingkahalaku manusia

yar& ni : a dgn_hudaya yang
berlaku di lingkungan : U

usi*n tidak akan

pern%a hilang.yano ij A.dansdipertahankan, manusia yang

sebagal makhluk'ciptaan Tuhan.y 5 ampuny er yang berbeda-beda dan

khas di band(?\ dengan m
Nilai Dalam Pemb&.&rap

Dasar. 2 (2):87) Nilai adalah

] ri.Z‘% nalisasi Pendidikan

@n@urnal Pendidikan Sekolah
ep rcayaan d|r| yang dapat membawa Kita selalu
bersikap optimis dengan hal yang kita lakukan dan hasil yang telah kita capai

(Minnah dkk, 2012: 74)

8 Ibid, 33.



15

Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan segala sesuatu yang sangat
berharga,bermutu dan berguna bagi manusia dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya dalam kehidupan pasti ada yang mengatakan baik atau buruknya objek
tertentu jadi dari situlah menandakan adanya penilaian objek sperti penilaian

mengenai baik buruknya tingkah g N&a Sesuatu itu bernilai berarti berharga

dan juga berguna ﬂ

C. Pendidika a ( C/(‘
Agaﬁ% € bsi uar b )3 Mluknya, terutama

menyangkut pole ividu ;al masyarakat.
POIZ g, di ifagamg a0 ma@dalam ranah
per@hu .......... amahaman arti angama <A ga[@npengaruhi
kehi*pan Iawan (batasan-

rbeda beda?.

1. Dasi@id

Dasar yan at penting di dalam

pendidikan ka R‘ § pendidikan seakan-akan
kehilangan arah tujuan dan misinya. Maka, perlu kiranya kita bahas mengenai

hal apa saja yang bisa dikategorikan sebagai dasar-dasar pendidikan:

® Rahma Berty, Penanaman Nilai-nilai Toleransi Antar Umat Beragama di Tk
Pembina Sidoharjo Wonogiri Tahun 2020/2021. (Skripsi: IAIN Surakarta, 2020), 15.

10 Aisyah, Dondi Kurniawan, Andrian Topano, Peran Pendidikan dalam Menjaga
Toleransi Antar Umat Beragama di Kabupaten Kaur, Jurnal Edukasia Multikultura, 1
(Februari, 2021), 6.
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a. Dasar operasional
Adapun dasar pendidikan yang secara langsung mengatur pelaksanaan
pendidikan agama disekolah-sekolah di Indonesia adalah dasar operasional.

Dalam hal ini sebagaimana yang dinyatakan dalam ketetapan MPR no.
XXVI/MPR/1973 BAB 1 Nﬁ &rbunyl “Menetapkan pendidikan
agama menj (& ran di sekol ulai sekolah dasar sampai

deng iversit \
b. ég{eli / (
25

i

#. Dasard ama. Secara
Zpu nyapendidikan ZAgama ipa rirQTuhan dan
: aer ........... arvili iudansibadah kepada-NVa.. Menga enai d@ pendldlkan

iga alahgkitab s an a asin ng tidak di

,{@ka agi
C. Ij'éy}ur

idis a § a ndan gan yang mengatur

pelaksanaan @@W@%@%}xgam Dasar dari yuridis di
Indonesia adalah:

1) Pancasila dasar pendidikan agama yang bersumber dari Pancasila

khususnya sila pertama megandung pengertian bahwa bangsa Indonesia

harus percaya kepada Tuhan yang Maha Esa. Untuk merealisasikan sila

1 Zuhairini, “Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam” (Surabaya: IAIIN Sunan
Ampel, 1983), 18.
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pertama ini diperlukan adanya pendidikan agama, karena tanpa
pendidikan agama akan sulit mewujudkan sila pertama tersebut.

UUD 1945 yang digunakan sebagai dasar dari UUD 1945 mengenai
pendidikan agama ini sebagaimana yang tertera dalam pasal 29 ayat 2
yang berbunyi: Negaerer asarkan atas ketuhanan yang Maha Esa.

Negartm;‘ﬁ&n merdekaa - &duduk memeluk agama
a ) aga

asing kepercayaannya itu.

ing 19- mak{bangsa Indonesia

ﬁ\’ merup : nenga 3 dan k @ayaan adanya

ng“,mat beragama

diperku

R W entang sistem pendidikan
IX pasa

nasional pada BAB ayat 2 dinyatakan: isi kurikulum setiap
jenis pendidikan, jalur dan jenjang pendidikan: Pancasila, Pendidikan
Agama, Pendidikan Kewarganegaraan. Dari keterangan diatas jelas
bahwa pemerintas Indonesia memberi kesempatan kepada seluruh

bangsa Indonesia untuk melaksanakan pendidikan agama, dan bahkan
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pendidikan yang sudah jelas secara langsung dimasukkan kedalam
kurikulum disekolah mulai SD sampai perguruan tinggi*2.

d. Dasar Psikologis
Dasar Psikologis adalah dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan

masyarakat. Hal ini dldagka wa dalam hidup manusia baik sebagai

mahluk i sebaga o z;rakat dihadapkan pada

k tentram sehingga
g megilkj tujuan yang
yar‘ngdilaksanakan

inva sebuah tu 'ua@ diinginkan
pai,*h pendidikan

| oleh pribasi

ikut terpenAu)s dPyR 6%@}“% sebuah perilaku dari

pengaruh tersebut.

12 Zuhnirini, “Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam” (Surabaya: Usaha
Nasional, 1981), 18.

13 Zuhairini, “Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam” (Surabaya: IAIIN Sunan
Ampel, 1983), 21.
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D. Toleransi
1. Pengertian Sikap Toleransi
Sikap menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah perbuatan
yang berdasarkan pada pendirian, dan keyakinan. Sikap akan cenderung

memberi arah kepada setiap ti daWan perilaku seseorang.
Tetapi haén?&ifd& b&m ahwa enu@(a atau perbuatan seseorang
identik sikapryanc ' (8

eora kin saja melakukan

gan d n)@,@ab sikap tersebut
jasaan ;gelah menjadi

dis,gmalkan dengan

ng r*na dari sikap

inya misalkan

ubah.seii : S diksi yang mengi
ak akal i sama ma p&tg@a sikap berdiri
sendiri.)\o \ ) é
Toleransi beé\ar dwgﬁzgm}asal dari bahasa Latin yang

berarti dengan sadar membiarkan sesuatu. Kata “toleransi” berasal dari bahasa

Inggris “tolerance” yang bersinonim dengan “toleration” yang berarti suatu

kualitas kesabaran atau kelapangdadaan terhadap pendapat-pendapat,

14 Ali Abdul Halim Muhammad, “Akhlak Mulia” (Cet. 1; Jakarta: Gema Insani
Press, 2004), 26.
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keyakinan-keyakinan, tingkah laku, adat-istiadat yang berbeda dari apa yang
dimiliki seseorang.

Toleransi itu sendiri berasal dari bahasa Yunani “tlenai” yang berarti betah
atau lapang dada (bear or endure)'®. Berbeda dari pemaknaan kata dalam

bahasa arab yang dlsebut al- s yang merupakan salah satu ajaran inti

N (rahmat), kebijaksanaan
é{ ), keadilan (‘adl).
Bﬁ%ﬁ'aj ,,,,,, tuw meminjam istilah
uﬁq,].',ﬁ q i n%apapun, dan

Z a _______r___ aktq_éalih li kull

*Tol a yal*hidup di alam
wta ni. Tolers < uh,@an sampai ke
bio"aW)pe [oleransi  sdale a adalah Islam

mempe

antar umat bem ?jﬁh
dalam bidang akidah (keyaki gnj

bertoleransi'’.

Islam yang %&Tﬁ@ﬂ ajaran lai

(khid

gan u ama lain. Toleransi

s

an ibadah secara tegas melarang untuk

(kemasyarakatan). Adapun

15 Zainuddin, “Pluralisme Agama” (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 15.

16 Abd. Mogsith Ghazali, “Argumen Pluralisme Agama Membangun Toleransi
Berbasis Al-Qur’an” (Depok: Kata-Kita, 2009), 215.

17 Choirul Anwar , Syamsuri Ali , Ardo Hutama Putra “Toleransi Antar Umat
Beragama melalui Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam” , Ensiklopedia:
Jurnal Pendidikan dan Inovasi Pembelajaran Saburai, 1 (Januari, 2021), 2.
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. Ruang Lingkup Toleransi
Orientasi ruang lingkup toleransi yang penulis sajikan tidak terlepas dari
tujuan, fungsi serta manfaat dari toleransi itu sendiri, disisi lain toleransi bukan

hanya sebatas sikap saja namun lebih dari itu, toleransi bisa diwujudkan dalam

suatu nilai (value) atau bah NSI bisa dijadikan sebuah norma dalam
enjadi

masyarakat %&(&_

dalam yara ndrun @m menanggapi baik

pun budaya asing

lasaan) yang telah tertanam

trogg masyarakat

a. Mengakui he/VanpR 1 \/\‘é

Maksudnya ialah suatu Q} mental yang mengakui hak setiap orang
didalam menentukan sikap/tingkah laku dan nasib masing-masing, tentu
saja sikap atau perilaku yang dijalankan itu tidak melanggar hak orang lain.

b. Menghormati keyakinan orang lain.

Keyakinan seseorang ini biasanya berdasarkan kepercayaan yang telah

tertanam dalam hati dan dikuatkan dengan landasan baik berupa wahyu
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maupun pemikiran yang rasional karena keyakinan seseorang ini tidak akan
mudah untuk dirubah atau dipengaruhi, bahkan kalau diganggu sampai
matipun karena mereka akan tetap mempertahankan.

c. Agree disagreeman (setuju dalam perbedaan)
Agree disagreeman n@pzj&setwu dalam perbedaan adalah prinsip

yang sela (&g an ole

eri,agama Prof. Dr. H Mukti

a@) permusuhan karena

i '1;. Ujuk mengatasi

)i dan.untuk mencari

nenteri-agal a U Mukti Ali
keiamaan yang

perbedaan),

Ini. mer m Xang paling penting, sebab
dengan tidak adanya sali pengertlan ini tentu tidak akan terwujud

toleransi.

18 Thariq Modanggu, dkk, “Model Rembug Dalam Membangun Toleransi Umat
Beragama”, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat
Kementrian Agama RI, 2015), 336-337.
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e. Kesadaran dan kejujuran
Menyangkut sikap, jiwa dan kesadaran batin seseorang yang sekaligus
juga sikap keujujuran sehingga tidak terjadi pertentangan antara sikap yang

dilakukan dengan apa yang terdapat dalam bantinnya.

f. Falsafah Pancasila S
Falsaf ‘g'rggsiémerupeg}az Lagt;@ﬁdzsan yang diterima oleh
seg nusi ‘ juga merup éta hidup yang pada

fﬁétn ASensus dan di iswangsa Indonesia

fwatau lebil / 1 r ne \ ‘—7
E. Int%is Wf_ﬂgl«gﬂ Toleransi
: O
a a*lah toleransi

g me i i ghermati. dan ghargai antar

pengan%;na \
kita, tidak Q‘?@/m 1 g gan a? papun; serta tidak

melarang ataupumgpk GLBW\M untuk beribadah sesuai

agama/kepercayaannya.

----- . ain untuk’'menganut agama

Sehingga, dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan toleransi umat
beragama adalah keadaan hubungan sesama umat beragama yang dilandasi saling

pengertian, saling menghormati, menghargai kesetaraan dalam pengamalan ajaran

19 Sukini, “Toleransi Beragama”, (Yogyakarta: Relasi Inti Media, 2017), 4.
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agamanya dan kerjasama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara di dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945%.

Dengan demikian, Pendidikan agama sangat menghendaki adanya sikap toleransi

dalam pelaksanaan pembelajara u a peserta didik yang harus diberikan

ap Zy: kan agama seharusnya

i ratuéz lajarannya sehingga
memudah pendidik untuk memb; ) gegai'ﬁéll tersebut.

&ww :

me

kaf@lo 9:6
*

pemahaman - bai

d||ntegra5|

] L yakni“ Al-Qur’an sangat

E W(u flafi surt Q5. Al-
Artian wkmu-aga; ;

Perin@at diatas dengan san gat jelas i i‘Umat Islam dalam

bersikap to de o

fundamental yangm

peribadatan begitupun mengena fma&;a:ah keyakinan namun, dalam aspek

hal yang sifatnya

ma lain mulai dari cara

muamalah (kemasyarakatan) hak dan kewajiban kita dalam kehidupan sosial sama

dimata undang-undang.

20 Aisyah, Dondi Kurniawan, Andrian Topano, Peran Pendidikan dalam Menjaga
Toleransi Antar Umat Beragama di Kabupaten Kaur, Jurnal Edukasia Multikultura, 1
(Februari, 2021), 5.
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Pada prinsipnya, kerjakan ritual peribadatan agama masing-masing tanpa harus
mencampur baurkan keduanya atas alasan toleransi sebab ini masalah agidah
(keyakinan) sifatnya dogmatis. Pluralisme tidak dapat dipahami hanya dengan

mengatakan bahwa masyarakat kita majemuk, beranekaragam, terdiri dari berbagai
suku dan agama, yang justru h mbarkan kesan fragmentasi, bukan
pluralisme, nam &(g’ r&larus Mb ertallan sejati kebinekaan
dalam ikat \ (

Bah &dra' £ ¥

antaradain mefalt anpengi g dih: ilkzgﬂ. Sehingga,
meaan i ii i alar elaj,ﬁ,ﬁa.nl Pendidikan

beragarﬁ%jml i rin agama yang

dianut. Hal i
masing agama tentAl[ ai B@@Xkan Sebagai contoh dalam
Islam ada ayat yang menyz%gi wa “Sesungguhnya agama yang paling benar
disisi Allah swt. Adalah Islam” klaim inilah yang terkadang disikapi secara

eksklusif oleh penganutnya meskipun secara pemaknaan masih perlu ditelaah lebih

mendalam.

21 Budhy Munawar Rachman, “Islam Pluralis Wacana Kesetaraan Kaum Beriman”
(Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2014), 39.
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Keragaman berpengaruh langsung terhadap kemampuan guru dalam
melaksanakan kurikulum, kemampuan sekolah dalam menyediakan pengalaman
belajar, dan kemampuan peserta didik dalam proses belajar mengajar serta

mengelola informasi dengan menjadikannya sebagai hasil, dalam artian keragaman

itu menjadi variabel bebas Kgnew kontribusi sangat signifikan terhadap
keberhasilan pe @12. UQ O

5P A

&

22 Sumartana dkk, “Pluralisme,Konflik dan Pendidikan Agama di Indonesia”,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 56.



